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METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV tahun pelgjaran
2013-2014 dengan jumlah siswa sebanyak 22 orang, terdiri dari 12 orang laki-laki,
dan 10 orang perempuan. Objek penelitian ini adalah Teknik Pembelgjaran Pertemuan
Ganda dan hasil belgar siswa kelas IV. Variabel daam penelitian ini yaitu: 1)
penerapan Teknik Pembelgaran Pertemuan Ganda, dan hasil belgjar siswa pada mata

pelgjaran [Imu Pengetahuan Sosial.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2013. Tempat
penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 009 Simpang Kubu Kecamatan
Kampar Kabupaten Kampar, khususnya pada siswa kelas 1V yang berjumlah 22 orang

siswa

C. Rancangan Pendlitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu bentuk penelitian yang
dilaksanakan dalam ruang kelas dengan tahapan-tahapan tindakan. PTK ini dilakukan
selama 2 siklus dan tiap siklus dilakukan dalam dua kali pertemuan. Adapun daur
siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut Suharsimi Arikunto adalah sebagai

berikut:
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Gambar 2. Daur Siklus Penelitian Tindakan Kelas.!

1. Perencanaan Tindakan
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) berdasarkan silabus
yang memuat Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), indikator,
tujuan pembelgjaran, dan kegiatan pembelgjaran.

b. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan
aktivitas belgjar

c. Menunjuk kolabolator sebagai observer.

2. Tindakan (Action)
Langkah-langkah pembelgjaran dengan penerapan Teknik Pembelgaran

Pertemuan Ganda yaitu:

Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Rineka Cipta, 2007, him. 16
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a.  Guru menyampaikan materi pelgjaran

b. Guru membagi siswa secara berpasangan

c. Guru mempersiapkan selembar kertas atau buku mungil bersisi petunjuk atau
pertanyaan.

d. Guru membagikan buku mungil atau selembar kertas yang berisi pertanyaan-
pertanyaan tersebut kepada pasangan.

e. Guru meminta ke dua siswa dapal menanggapi Setiap pertanyaan secara
bergiliran. Siswa A mengajukan pertanyaan dan siswa B menjawabnya, begitu
sebaliknya.

f.  Guru memberikan semangat siswa untuk saling mengajukan opini sekaligus
membantu menj el askan jawaban masing-masing.

g. Guru membunyikan peluit, bertanda semua siswa tidak memiliki waktu lagi
untuk menanggapi

h.  Guru meminta setiap pasangan mempresentasikan jawaban mereka

i.  Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan pelajaran

. Observas

Observas dilakukan untuk mengamati proses pembelgjaran berlangsung di
kelas. Dalam penelitian ini yang membantu penulis dalam melakukan observas
adalah guru mata pelgjaran IPS kelas IV Sekolah Dasar Negeri 009 Simpang Kubu
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Observasi dilakukan berdasarkan lembar

pengamatan yang telah diberikan.
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4. Refleks
Data yang diperoleh dari tahap observasi dikumpulkan serta dianaisis.
Apakah kegiatan yang dilakukan dapat meningkatkan hasil belgar siswa atau
tidak. Jika hasil belgar siswa masih banyak yang belum tuntas, maka hasil
observas dianalisis untuk mengetahui dimana letak kekurangan dan kelemahan
guru dalam proses pembelgjaran untuk dilakukan tindakan perbaikan pada siklus

berikutnya.

D. Teknik Pengumpulan Data
Datadalam penelitian ini diperoleh dengan cara:

1. Observas
Untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama pembel gjaran penerapan Teknik
Pembel g aran Pertemuan Ganda.

2. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang segjarah berdirinya
sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana dan kurikulum yang
digunakan dalam proses belgar yang berlangsung.

3. Tes
Tes dilakukan untuk memperoleh data hasil belgjar siswa pada mata pelgaran

IImu Pengetahuan Sosial.

E. Teknik Analisis Data
1. AktivitasGuru
Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah dengan

menggunakan rumus persentase, yaitu sebagai berikut :
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p :EXIOO%
N

K eterangan:

f = Frekuens yang sedang dicari persentasenya
N = Jumlah frekuensi/banyaknya individu

P = Angka persentase

100% = Bilangan Tetap.?

Menentukan kriteria penilaian tentang hasil observasi, maka dilakukan
pengelompokkan atas 4 kriteria penilaian yaitu baik, cukup, kurang baik dan tidak

baik, Adapun kriteria persentase tersebut yaitu sebagai berikut:

Tabel. 1
Interval Kategori Aktivitas Guru®
No Interval (%) Kategori
1 76 - 100 Bak
2 56 - 75 Cukup
3 40 - 55 Kurang Baik
4 <40 Tidak Baik

2. Aktivitas Siswa

Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah dengan

menggunakan rumus persentase”, yaitu sebagai berikut :

p :EXIOO%
N

K eterangan:

f = Frekuens yang sedang dicari persentasenya

2 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004. him. 43

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka Cipta.
1998, him. 246.

* Anas Sudjono, Loc.Cit.
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N = Jumlah frekuensi/banyaknya individu
P = Angka persentase
100% = Bilangan Tetap

Menentukan kriteria penilaian tentang hasil observasi, maka dilakukan
pengelompokkan atas 4 kriteria penilaian yaitu baik, cukup, kurang baik dan tidak

baik, Adapun kriteria persentase tersebut yaitu sebagai berikut:

Tabedl. 2
Interval Kategori Aktivitas Siswa®
No Interval (%) Kategori
1 76 - 100 Baik
2 56 - 75 Cukup
3 40 - 55 Kurang Baik
4 <40 Tidak Baik
3. Hasll Belgjar

Hasil belgar siswa pada materi digarkan dilakukan dengan melihat
ketuntasan belgar siswa secara individu dan klasikal. Untuk menentukan
ketercapaian KKM dapat dilakukan dengan menghitung ketuntasan individu dan

persentase ketuntasan klasikal. Rumus yang digunakan yaitu:

KI =—=> 100
Sv

KK = ISt x100%
JS

Keterangan:
KI = Ketuntasan Individu
SS = Skor Hasil Belgar Siswa

SMI = Skor Maksimal |ded

® Suharsimi Arikunto, Loc.Cit.
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KK = Persentase Ketuntasan Klasikal
JST = Jumlah Siswayang Tuntas

JS = Jumlah Siswa Kesaluruhan. ®

® Tim Pustaka Yustisia, Panduan Lengkap KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan),
Y ogyakarta: Pustaka Y ustisia, 2008, him. 362



